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MOTTO 

 

“Hidup ini tidak rumit,  

hanya menaklukkan ego dan rasa malasnya yang sulit,  

setiap orang berkeinginan untuk hidup terawat, 

 namun sering kali kalah oleh nikmatnya maksiat yang menghambat taubat, 

 Tuhan tidak pernah jauh, 

 hanya kita yang seringkali enggan untuk bersimpuh,  

jangan salahkan takdirmu 

 tapi lihat bagaimana pola hidupmu”. 

-Firda Said Ramadhani- 
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ABSTRAK 

 

Firda Ramadhani, 622022036, Skripsi Dengan judul: Peran Orang Tua dalam 

Membentuk Anak Saleh di Desa Ringin Harjo Kecamatan Selat Penuguan 

Kabupaten Banyuasin. Permasalahan dalam penelitian ini adalah, apa kriteria 

anak saleh menurut pandangan Islam, Bagaimana peran orang tua dalam 

membentuk anak saleh di desa Ringin Harjo, serta apa saja kendala yang dialami 

orang tua dalam membentuk anak saleh. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

pentingnya peran keluarga sebagai madrasah pertama bagi anak, terutama di tengah 

arus modernisasi yang membawa tantangan moral bagi generasi muda di tingkat 

pedesaan. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

pola asuh dan upaya yang dilakukan orang tua di Desa Ringin Harjo dalam 

membentuk karakter anak yang saleh, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat proses tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui penelitian lapangan. Data 

dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara kepada sejumlah orang tua dan 

tokoh masyarakat, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peran orang tua di Desa Ringin Harjo dalam membentuk anak saleh diwujudkan 

melalui tiga aspek utama: yaitu pemberian keteladanan, pembiasaan, dan 

pengawasan.  Namun sebagian besar orang tua hanya menyuruh tanpa memberikan 

contoh nyata. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan baru 30% anak di desa ini 

yang dapat disebut sebagai anak saleh. Sementara itu, sebagian besar lainnya masih 

belum memenuhi kriteria tersebut secara menyeluruh. Ada anak yang memiliki 

kualitas ibadah yang baik, tetapi perilaku atau akhlaknya masih belum sesuai 

dengan standar yang diharapkan. Sebaliknya, ada pula anak yang dalam kehidupan 

sehari-hari menunjukkan sikap baik, sopan, dan santun, namun masih kurang dalam 

pelaksanaan ibadah. Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian, anak-anak di 

Desa Ringin Harjo belum sepenuhnya dapat dikatakan sebagai anak saleh. Namun, 

kondisi tersebut juga tidak dapat dikategorikan buruk. Secara umum, kondisi akhlak 

anak di desa tersebut berada pada kategori sedang atau menengah. 

 

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Anak Saleh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Orang tua adalah pendidik pertama sekaligus yang paling utama dalam 

kehidupan anak. Bahkan, dalam sebuah hadis dijelaskan bahwa orang tualah 

yang sangat mempengaruhi arah keyakinan dan kepribadian anak, sehingga ia 

dapat menjadi Yahudi, Majusi, maupun Nasrani.1 Makna dari hadits tersebut 

menunjukkan bahwa peran orang tua sangat besar dalam membentuk pribadi 

anak. Oleh karena itu, orang tua dituntut untuk memberikan perhatian, 

bimbingan, dan pendidikan secara maksimal sejak anak lahir hingga ia 

mencapai usia dewasa. 

 Keluarga berfungsi sebagai sekolah pertama yang mengajarkan nilai-

nilai kehidupan, baik agama maupun budaya, untuk mempersiapkan anak 

menjadi individu yang baik dan anggota masyarakat yang berkualitas. Hal 

tersebut dapat dicapai dengan adanya komunikasi yang baik antar anak dan 

orang tua.2 

 Adapun fungsi keluarga secara ilmu menurut ST. Vembrianto 

sebagaimana dikutip oleh M. Alisuf Sabri mempunyai 7 (tujuh) yang ada 

hubungannya denagan si anak yaitu:3 

 
1
 Khulusinniyah and Luluk Maktumah, “Peran Orang Tua Dalam Membentuk Akhlak 

Anak Sejak Dini,”Attufulah Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (2024), hlm. 17. 
2
 Erlina Monica Zellin, Skripsi: “Peran Komunikasi Keluarga Dalam Membentuk 

Kepribadian Islami Remaja Di Desa Adipuro Kecamatan Trimurjo Lampung Tengah,” (Lampung: 

IAIN Metro, 2022), hlm. 117. 
3
 Astrida, “Peran Dan Fungsi Orang Tua dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional 

Anak,” Vol. 5, No. 3, (2015), hlm. 3. 
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1. Fungsi biologis: keluarga merupakan tempat lahirnya anak-anak secara 

biologis anak berasal dari orang tuanya. 

2. Fungsi Afeksi: keluarga merupakan tempat terjadinya hubungan sosial 

yang penuh dengan kemesraan dan afeksi (penuh kasih sayang dan rasa 

aman). 

3. Fungsi sosial: fungsi keluarga dalam membentuk kepribadian anak melalui 

interaksi sosial dalam keluarga anak, mempelajari pola-pola tingkah laku, 

sikap keyakinan, cita-cita dan nilai-nilai dalam keluarga anak, masyarakat, 

dan rangka pengembangan kepribadiannya. 

4. Fungsi Pendidikan: keluarga sejak dulu merupakan institusi pendidikan 

dalam keluarga dan merupakan satu-satunya institusi untuk 

mempersiapkan anak agar dapat hidup secara sosial di masyarakat, 

sekarang pun keluarga dikenal sebagai lingkungan pendidikan yang 

pertama dan utama dalam mengembangkan dasar kepribadian anak. 

5. Fungsi Rekreasi: keluarga merupakan tempat/medan rekreasi bagi 

anggotanya untuk memperoleh afeksi, ketenangan, dan kegembiraan. 

6. Fungsi Keagamaan : merupakan pusat pendidikan upacara dan ibadah 

agama, fungsi ini penting artinya bagi penanaman jiwa agama pada si anak. 

7. Fungsi perlindungan: keluarga berfungsi memelihara, merawat dan 

melindungi anak baik fisik maupun sosialnya. 

 Pendidikan akhlak sangat krusial untuk diajarkan kepada anak-anak 

sejak mereka masih kecil. Pentingnya pendidikan akhlak diajarkan sejak usia 

dini bertujuan agar nilai-nilai hidup anak tetap kuat ketika mereka bertemu 
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dengan banyak orang di luar sana. Namun, pendidikan akhlak sejatinya 

pertama kali diajarkan dalam lingkungan keluarga. Ibu dan ayah memegang 

peranan yang sangat penting dalam mendidik anak, terutama dalam pengenalan 

nilai-nilai akhlak. 

  Keluarga juga berkontribusi signifikan dalam membentuk tindakan 

akhlak anak sebelum mereka memasuki dunia sosial di sekolah. Orang tua 

lazimnya memberikan banyak hal terhadap anaknya, makanan, pakaian, atau 

mainan. Tetapi pemberian terbaik orang tua kepada anaknya tidak lain adalah 

penanaman norma-norma etika dan moral sebagaimana hadis Rasulullah  

berikut ini: 4 

ِ صلى اللَّ عليه وسلم   اللَّه
ُ
 رَسُول

َ
 قَال

َ
هِ قَال بِيهِ عَنْ جَد ِ

َ
وبَ بْنِ مُوسَى عَنْ أ يُّ

َ
عن أ

هُ مِنْ 
َ
دًا خَيْرًا ل

َ
 وَالِدٌ وَل

َ
ل حَ

َ
دَبٍ حَسَن مَا ن

َ
أ ٍ   

 “Dari Ayyub bin Musa, dari bapaknya, dari kakeknya, 

Rasulullahbersabda, ‘Tiada pemberian orang tua terhadap anaknya yang 

lebih baik dari adab yang baik,” (HR At-Tirmidzi). 

 

 Pentingnya pendidikan moral telah diakui secara luas oleh para 

akademisi, pendidik, dan pembuat kebijakan di seluruh dunia. Pendidikan 

moral, yang juga disebut sebagai pendidikan karakter, bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai, kebajikan, dan prinsip yang mendorong perilaku 

positif dan harmoni sosial. Islam mengakui pendidikan pertama adalah 

pendidikan keluarga. 

 

 

 
4
 Nurhusni Kamil and Sutrisno, “Pendekatan Sosiologis : Peran Orangtua Sebagai 

Madrasah Pertama Bagi Anak Dalam Pengenalan Nilai Akhlak Perspektif Al Qur’an,” PrimEarly : 

Jurnal Kajian Pendidikan Dasar Dan Anak Usia Dini 6, no. 1 (2023), hlm. 30.  
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 Allah berfiman dalam Al-Quran Surah Asy-Syuara ayat 214:  

قْرَبِيْنَۙ   
َ
ا
ْ
نْذِرْ عَشِيْرَتَكَ ال

َ
   ٢١٤وَا

“Berilah peringatan kepada keluargamu yang terdekat.” 

Pada umumnya, tugas ini merupakan tanggung jawab alami bagi orang tua. 

Sebagaimana ketika seorang ibu mengandung anaknya, sejak saat itu orang tua 

semestinya menyadari bahwa merekalah pendidik pertama bagi anak. Anak 

akan menjadikan perilaku orang tuanya sebagai contoh atau teladan dalam 

kehidupannya.5 

 Dalam komunitas Islam, pendidikan moral merupakan elemen penting 

dari sistem pendidikan dan sering disebut pendidikan akhlak (jamak dari 

akhlak). Istilah akhlak berasal dari akar kata Arab ق- ل-خ , yang berarti 

"membuat" atau "menciptakan". Dalam konteks pendidikan Islam, akhlak 

berkaitan dengan kualitas dan kebajikan yang melekat pada fitrah manusia, 

yang dipupuk melalui pendidikan dan pelatihan.6 

 

 Tidak hanya diakui secara langsung maupun tidak langsung, peran orang 

tua sebagai pendukung pembelajaran anak-anaknya mencakup peran mereka 

sebagai pendamping anak, penghubung antara anak dan guru, dan pemberi 

kesempatan untuk belajar. Anak-anak menerima instruksi langsung dari kami. 

Hal ini terjadi karena anak-anak dari kalangan bawah belum memiliki 

 
5
 Laily sofya Isnaini and Indriani Warih Windisari, “Peran Orang Tua Dalam Pembentukan 

Akhlak Anak Usia Dini Di Desa Sukapura Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo,” Al-

ATHFAL: Jurnal Pendidikan Anak 5, no. 1 (2024), hlm. 209. 
6
 Mauzunin Musyarafah and Adiyono Adiyono, “Urgensi Pendidikan Akhlak Dalam 

Pandangan Imam Al Zarnuni,” Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu 2, no. 1 (2024), hlm. 44. 
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kemampuan untuk memanfaatkan media informasi dan teknologi secara 

efektif.7 

 Anak adalah bagian penting dalam sebuah keluarga, dan hubungan utama 

dalam keluarga melibatkan suami, istri, dan anak-anak. Anak adalah amanah 

bagi orang tuanya, yang dibesarkan dalam perlindungan mereka. 8 Orang tua 

secara alami berperan sebagai pendidik, pengasuh, dan pemimpin bagi anak. 

Pendidikan anak di tahap awal sangat penting untuk perkembangan yang baik. 

Orang tua ingin anak mereka berperilaku baik dan perlu mengajarkan nilai-

nilai etika dengan cara yang tepat. Sejak kecil, etika harus ditanamkan agar 

dapat terbentuk pribadi anak yang saleh. 

 M. Ngalim Purwanto mengatakan bahwa hasil-hasil pendidikan yang 

diperoleh anak dalam keluarga menentukan pendidikan anak itu selanjutnya, 

baik di sekolah maupun dalam masyarakat. Waktu yang dipergunakan anak 

lebih banyak di rumah daripada di sekolah, sehingga suasana dalam keluarga 

yang di dalamnya terdapat orang tua secara langsung maupun tidak langsung 

dapat mewarnai belajar pendidikan agama Islam pada anak.9 Sehingga 

Thamrin Nasution mengatakan bahwa orang tua harus dapat bertindak seperti 

seorang guru di sekolah yang memberikan pendidikan dan pengajaran kepada 

anak-anaknya. 

 

 
7
 Arif Rohman Hakim et al., “Peran Orang Tua Dalam Mendukung Kegiatan Belajar Anak 

Sekolah Dasar Kelas Bawah,” Jurnal Ilmiah Spirit 24, no. 2 (2024), hlm. 110. 
8
 Uswatul Hasni and Nidaun Nabila, “Peran Orangtua Dalam Mendidik Anak Sejak Usia 

Dini Di Lingkungan Keluarga,” BUHUTS AL-ATHFAL: Jurnal Pendidikan Dan Anak Usia Dini 1, 

no. 2 (2021), hlm. 201. 
9
 Ibid., hlm. 124 
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 Pendidikan sangat penting di seluruh dunia dan mempengaruhi kemajuan 

suatu bangsa. Orang tua harus menjadi panutan bagi anak-anak mereka, 

terutama dalam pendidikan anak usia dini. 10 Sangat penting bagi orang tua 

sebagai pendidik untuk memahami tujuan pendidikan bagi anak usia dini. Al-

Qur'an menekankan pentingnya menuntut ilmu, yang bermanfaat bagi manusia 

di dunia dan akhirat. Pendidikan Islam membentuk karakter, membantu 

individu menjadi manusia seutuhnya, menjalani kehidupan yang seimbang dan 

berlandaskan ketakwaan. 

 Pendidikan Islam adalah panduan untuk perkembangan spiritual dan fisik 

berdasarkan prinsip-prinsip Islam dengan bijak. Pendidikan ini berfungsi untuk 

mengarahkan, mengajarkan, melatih, membina, dan mengawasi penerapan 

semua ajaran Islam. Tujuannya adalah mengajarkan nilai-nilai Islam, 

menanamkan takwa dan akhlak, serta menciptakan individu yang baik. 11 

Allah  berfirman dalam Surah An-Nahl ayat 78: 

بْصَارَ 
َ
ا
ْ
مْعَ وَال مُ السه

ُ
ك
َ
 ل
َ
جَعَل اۙ وه ٔـً مُوْنَ شَيْ

َ
ا تَعْل

َ
مْ ل

ُ
هٰتِك مه

ُ
نْْۢ بُطُوْنِ ا مْ م ِ

ُ
خْرَجَك

َ
ُ ا وَاللَّه

رُوْنَ 
ُ
مْ تَشْك

ُ
ك
ه
عَل
َ
دَةَۙ  ل ٕـِ فْ

َ
ا
ْ
  ٧٨وَال

 “Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur.”12 

 

 
10

 Rizka Andriani Daulay, “Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Keluarga Perspektif Zakiah 

Daradjat,” Institusional Repository, 2022, hlm. 1. 
11

 Ibid, hlm. 3. 
12

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2019). 
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 Dari ayat diatas dapat kita pahami bahwa Allah  memberikan modal 

kepada manusia untuk menjalankan tugas mereka. Setiap bayi lahir dalam 

kondisi bersih, tetapi sudah memiliki potensi seperti pendengaran, penglihatan, 

dan hati. 

 Menurut Zakiah Daradjat dalam buku Pendidikan Islam dalam keluarga 

dan sekolah menyatakan bahwa, keluarga adalah wadah pertama dan utama 

bagi pertumbuhan dan pengembangan anak jika suasana dalam keluarga itu 

baik dan menyenangkan, maka anak akan tumbuh dengan baik pula, jika tidak 

tentu akan terhambatlah pertumbuhan anak tersebut.13 

 Menurut Zuhairini, pendidikan agama Islam merupakan serangkaian 

usaha yang dilakukan secara terencana, sistematis, dan praktis dalam rangka 

membantu peserta didik agar mampu menjalani kehidupan sesuai dengan 

ajaran Islam. Pendidikan agama Islam juga diartikan sebagai proses pembinaan 

jasmani dan rohani yang berlandaskan pada hukum-hukum Islam untuk 

membentuk kepribadian utama sesuai dengan nilai-nilai Islam.14 

 Orang tua diharapkan untuk memberikan pendidikan yang baik kepada 

anak-anak mereka. Namun, tantangan di era modern, seperti perubahan sosial, 

kemajuan teknologi, dan tuntutan ekonomi, sering memengaruhi hubungan 

orang tua dengan anak. 15 Keterbatasan waktu, kurangnya pengetahuan tentang 

metode pendidikan, dan dampak lingkungan sosial juga dapat mengurangi 

 
13

 Daulay, loc. cit. 
14

 Eny Fatimatuszuhro Pahlawati, “Peran Orang Tua Terhadap Akhlak Anak Dalam 

Perspektif Pendidikan Islam,” Sumbula 5, no. 1 (2020), hlm. 115. 
15

 Syahrial Ayub, Muhammad Taufik, and Husnul Fuadi, “Pentingnya Peran Orang Tua 

Dalam Pendidikan Anak,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 9, no. 3 (2024), hlm. 2303,  
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kontribusi orang tua. Di tengah tantangan ini, penting bagi orang tua untuk 

sadar akan peran mereka dalam mendidik anak, termasuk mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan di luar sekolah. 

 Orang tua memainkan peran penting dalam memberikan contoh bagi 

anak-anak, karena anak cenderung meniru tindakan mereka. Oleh karena itu, 

orang tua perlu menunjukkan teladan positif dan kebiasaan baik setiap hari. 

Menanamkan kebiasaan baik sejak dini penting untuk perkembangan karakter 

dan kepribadian anak.16 Selain itu, orang tua harus memperhatikan 

pengembangan karakter, kepribadian, dan pendidikan anak, karena mereka 

sangat berperan dalam tumbuh kembang anak. Sering kali, meski kebutuhan 

materi terpenuhi, kebutuhan pendidikan tidak terpenuhi, yang dapat 

menyebabkan anak tumbuh tanpa norma baik dan kurangnya bimbingan dari 

orang tua, sehingga disebut miss educated.  

Firman Allah  dalam Surah At-Tahrim ayat 6: 

 
 
قوُْدهَُا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَليَْهَا مَلٰ ا انَْفسَُكُمْ وَاهَْلِيْكُمْ نَارًا وَّ َ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا قوُْٰٓ ىِٕكَةٌ غِلََظٌ شِداَدٌ لََّّ يَعْصُوْنَ اللّٰه

   ٦مَآٰ امََرَهُمْ وَيفَْعَلوُْنَ مَا يؤُْمَرُوْنَ 

“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah 

malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada 

Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

  

 Ayat ini merupakan peringatan yang sangat keras sekaligus menjadi 

motivasi bagi setiap Muslim untuk memperbaiki diri dan keluarganya. Islam 

menekankan pentingnya tanggung jawab dalam lingkup keluarga, khususnya 

 
16

 Ibid, hlm. 54. 
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bagi seorang pemimpin keluarga (ayah/suami), untuk membimbing, mendidik, 

dan menjaga istri serta anak-anak agar tetap berada di jalan yang diridai 

Allah. Pendidikan agama dalam rumah tangga menjadi kunci utama agar 

keluarga terhindar dari penyimpangan aqidah dan perbuatan maksiat. Ayat ini 

juga menegaskan bahwa neraka bukanlah sesuatu yang bersifat simbolik atau 

kiasan, melainkan nyata, dahsyat, dan mengerikan. Karena itu, setiap Muslim 

dituntut untuk berusaha sekuat tenaga menyelamatkan diri dan keluarganya 

dari azab tersebut dengan iman, ilmu, dan amal saleh. 

 Menurut Zakiah Daradjat, pembentukan identitas anak menurut Islam 

dimulai jauh sebelum lahir. Islam memberikan berbagai aturan dan persyaratan 

untuk membangun keluarga, termasuk mendidik anak sampai mereka baligh 

berakal, suatu usia di mana mereka sudah dewasa.17 

 Menurut Zakiah Daradjat, yang paling penting dalam pendidikan anak 

adalah apa yang diterima anak dari orang tuanya, di mana ia merasa 

diperhatikan, disayangi, dan diindahkan dalam keluarga. Selain itu, ia harus 

merasa aman dan nyaman dalam hubungannya dengan orang tuanya, merasa 

aman dan tidak takut dimarahi, diolok-olok, atau dibandingkan dengan 

saudara-saudaranya yang lain. Peraturan atau saran orang tua tidak terlalu 

mengikat atau mengekang kebebasan seseorang di luar batas kewajarannya.18 

 

 
17

 Firda Pratiwi et al., “Pendidikan Anak Menurut Zakiah Daradjat,” POTENSIA: Jurnal 

Kependidikan Islam 4, no. 1 (2018), hlm.  47–48.  
18

 Pratiwi, Ibid, hlm. 49. 
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 Dalam bukunya yang mencontohkan akhlak Rasulullah , Abdul 

Mukmin Sa'aduddin mengatakan: "Untuk memperkuat keyakinan keluarga, 

terutama anak-anak mereka, dapat dilakukan dengan cara-cara berikut: 19 

1. Bercirikan tentang kebesaran Allah  

2. Bercirikan tentang keindahan budi Rasulullah  

 Selain itu, penelitian ini relevan karena memberikan gambaran tentang 

peran orang tua, pendidik, dan lingkungan dalam membimbing anak-anak di 

era digital yang sulit dikontrol oleh faktor luar. Para pemangku kepentingan 

dapat membuat strategi pendidikan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

generasi saat ini dengan memahami tantangan dan peluang yang terkait dengan 

pembentukan karakter di era digital. Studi ini juga menunjukkan bagaimana 

teknologi dapat digunakan sebagai alat bantu pendidikan karakter, bukan hanya 

sebagai sumber masalah, untuk membangun generasi yang bermoral dan siap 

menghadapi tantangan masa depan. 

 Melatih anak-anak adalah suatu hal yang sangat penting sekali, karena 

anak sebagai amanat bagi orang tuanya. Hati anak suci bagaikan mutiara 

cemerlang, bersih dari segala pikiran serta gambaran, ia dapat menerima segala 

yang diukirkan atasnya.20 Maka apabila ia dibiasakan ke arah kebenaran dan 

diajarkan kebenaran, jadilah ia baik dan berbahagia di dunia akhirat. 

Sedangkan ayah ibu serta pendidik turut mendapatkan bagian pahala, tetapi 

 
19

 Treat J et al James W, Elston D, “Pengertian Peran Orangtua,” Andrew’s Disease of the 

Skin Clinical Dermatology. 2, no. 1 (2020), hlm.  10–11. 
20

 Pahlawati, op. cit., 154. 
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apabila ia dibiasakan jauh atau dibiarkan dengan kejelekan, maka celaka dan 

rusaklah ia dan para pendidik mendapat dosa. Untuk itu wajiblah orang tua 

mengajarkan anak dari perbuatan dosa dengan mendidik dan mengajak 

berakhlak baik dan menjaganya dari teman-teman yang jahat dan tidak boleh 

membiasakan anak dalam bersenang-senang”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa kriteria anak saleh dalam pandangan Islam? 

2. Bagaimana peran orang tua dalam membentuk anak saleh di Desa Ringin 

Harjo Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi orang tua dalam membentuk anak saleh di 

Desa Ringin Harjo Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin? 

C. Fokus Penelitian 

 Penelitian ini berfokus pada bagaimana peran orang tua dalam 

membentuk anak yang saleh melalui pembinaan spiritual, pendidikan akhlak, 

keteladanan, dan pengawasan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini akan 

menyoroti sejauh mana keterlibatan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 

Islam, membangun kebiasaan ibadah, dan membuat lingkungan keluarga yang 

mendukung perkembangan karakter anak sesuai dengan ajaran Islam. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dengan merujuk pada rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan 

penelitian ini dirumuskan untuk memberikan fokus yang jelas serta batasan 
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ruang lingkup studi yang akan dilakukan. Secara garis besar penelitian ini 

bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui apa kriteria anak saleh menurut pandangan islam. 

b. Untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam membentuk anak 

saleh di Desa Ringin Harjo Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten 

Banyuasin. 

c. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi orang tua dalam 

membentuk anak saleh di Desa Ringin Harjo Kecamatan Selat 

Penuguan Kabupaten Banyuasin. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi orang tua, dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai berbagai strategi dan metode efektif yang dapat 

diterapkan dalam mendidik anak agar memiliki akhlak saleh, dan 

membantu orang tua menemukan solusi atas kendala-kendala yang 

dihadapi dalam proses pembentukan akhlak anak, serta meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya peran orang tua sebagai teladan utama 

dalam penanaman nilai-nilai agama dan akhlak. 

b. Manfaat bagi masyarakat Desa Ringin Harjo Menjadi referensi bagi 

masyarakat dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama dan akhlak 

di lingkungan keluarga, dan mendorong terciptanya lingkungan yang 

kondusif bagi perkembangan akhlak anak di Desa. 
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c. Manfaat bagi peneliti, dengan melakukan penelitian ini, peneliti dapat 

memahami bagaimana pentingnya peran orang tua dalam membentuk 

akhlak saleh pada anak. Menjadi dasar pembelajaran dan persiapan diri 

sebelum benar-benar menjadi orang tua di masa yang akan datang. 
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